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Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah mikroba ikan tuna dan ikan kambing-kambing 
asap menggunakan asap cair tempurung kelapa selama penyimpanan suhu ruang. Sampel dalam penelitian ini 
adalah ikan tuna dan ikan kambing-kambing yang telah di fillet dengan berat 50 gram. Asap cair tempurung 
kelapa 3% serta larutan garam 10%. Analisa data pada penelitian ini menggunakan ANOVA. Parameter 
penelitian adalah cemaran mikroba (Total Plate Count), dan data pendukung uji organoleptik ikan segar dan 
ikan asap. Hasil uji TPC ikan tuna pada hari ke-0, 2, 4 adalah 2.3x103kol/gr, 2.8x104 kol/gr, tidak dapat 
dihitung (TBUD). Sedangkan hasil uji TPC ikan kambing-kambing asap pada hari ke-0, 2, 4 adalah 2.7x103 
kol/gr, 4.7x104 kol/gr, TBUD. Hasil uji organoleptik ikan tuna asap selama penyimpanan suhu ruang hari ke-
0, 2, 4 adalah 8,67, 7,1, dan 1,83. Sedangkan hasil uji organoleptik ikan kambing-kambing asap selama 
penyimpanan hari ke-0, 2, 4 adalah 8,33, 7,23 dan 1,7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian asap 
cair memberikan pengaruh nyata (P < 0,05) pada jumlah mikroba ikan tuna dan ikan kambing-kambing asap.  
Kata Kunci: Jumlah Mikroba (Total Plate Count), Ikan Tuna, Ikan Kambing-kambing, Asap Cair 
 
PENDAHULUAN  
Asap cair merupakan hasil pembakaran pirolisis kayu yang berfungsi sebagai 
pengawet hasil perikanan. Asap cair mengandung senyawa-senyawa fenol, asam aromatik, 
karbonil, formaldehid (F.Swastawati, 2008); (Siskos et.al, 2007).  
Dalam penelitian ini pengawetan ikan menggunakan asap cair. Bahan baku 
pengasapan untuk pembuatan asap cair adalah tempurung kelapa. Asap cair tempurung 
kelapa yang digunakan sebesar 3%. Hewan uji yang digunakan adalah ikan tuna dan ikan 
kambing-kambing segar.  
Penelitian ini melakukan proses penyimpanan pada suhu ruang, kemudian 
dilakukan analisa cemaran mikroba (TPC), pengujian organoleptik ikan segar, dan 
pengujian organoleptik ikan asap. Pengujian TPC ini dilakukan untuk mengetahui atau 
mendeteksi jumlah mikroba yang tumbuh pada olahan ikan asap menurut SNI 
2725.1:2009. Pengujian organoleptik ikan segar di lakukan untuk mengetahui tingkat 
kesegaran ikan dan tingkat mutu pada ikan segar (SNI 01-2346.1-2006). Sedangkan 
pengujian organoleptik ikan asap dilakukan untuk mengetahui tingkat kemunduran mutu 
ikan asap.  
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental laboratories. 
Untuk memperoleh data dilakukan pengamatan pencatatan terhadap jumlah TPC dan 
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Organoleptik secara langsung dan sistematis tentang kejadian-kejadian dari objek yang 
diteliti yaitu ikan Tuna segar, ikan kambing-kambing segar, ikan tuna asap dan ikan 
kambing-kambing asap.  
Analisa data untuk jumlah mikroba (TPC) dalam penelitian ini dilakukan dengan 
ANOVA menggunakan software SPSS 17 (D.Priyatno, 2009). Sedangkan untuk data 
pendukung dilakukan uji organoleptik ikan segar dan ikan asap. Pengujian organoleptik di 
lakukan oleh 15 orang panelis yang telah terlatih dengan menggunakan score sheet ikan 
segar sesuai SNI No.01-2346-2006 dan ikan asap sesuai SNI 2725.1: 2009. Uji 
organoleptik merupakan uji mutu suatu bahan makanan dengan bantuan alat indera 
manusia. Menurut Rahayu et. al (1998), panelis agak terlatih berjumlah 5-25 orang yang 
sebelumnya terlatih untuk mengetahui sifat sensorik tertentu. Panelis agak terlatih dapat 
dipilih dari kalangan terbatas dengan menguji kepekatannya terlabih dahulu.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Jumlah Mikroba (Total Plate Count) Ikan Tuna (Thunnus sp) Asap dan Ikan 
Kambing-kambing (Abalistes stellaris) Asap  
Nilai TPC ikan Tuna asap dan ikan Kambing-kambing asap memiliki perbedaan 
nyata pada hari 0 dan 2 (P<0,05). Pada penyimpanan hari ke 4 nilai TPC ikan tersebut 
dinyatakan TBUD. Menurut Kusriningrum (2008), bila F hitung>F tabel 0,05 maka H0 
ditolak, artinya terdapat perbedaan yang nyata (significant) diantara perlakuan (P<0.05). 
Selama penyimpanan pada suhu ruang pertumbuhan jumlah TPC pada produk ikan tuna 
asap mengalami peningkatan dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Jumlah TPC Ikan Tuna (Thunnus sp) Asap 
Keterangan:  
0= Perlakuan hari ke-0,  
2= Perlakuan hari ke-2,  
4= Perlakuan hari ke-4  
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa pemberian asap cair pada jenis ikan yang 
berbeda memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah mikroba selama 
penyimpanan suhu ruang. Pada hasil penelitian ini jumlah mikroba kedua jenis ikan asap 
yang diolah menggunakan asap cair tempurung kelapa sampai penyimpanan hari ke 4 
sudah mengalami perubahan fisik dan mikrobiologi yaitu dengan tumbuhnya jamur pada 
permukaan ikan asap. Menurut SNI 2725.1: 2009 jumlah mikroba suatu produk olahan 
perikanan yang melebihi ambang batas dari 1,0 x 105 koloni/ gr sudah ditolak konsumen 
dan tidak layak untuk dikonsumsi. Menurut Marassebessy (2011), pada penyimpanan 
sampai hari ke-2 jumlah bakteri pada ikan Bandeng asap menggunakan asap cair 
tempurung kelapa jumlah mikroba 5,2 x 103 koloni/ gr sampel. Semakin lama 
penyimpanan pada suhu ruang, maka jumlah mikroba yang terdapat pada ikan asap 
semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena suhu pada pengasapan menggunakan asap 
cair dan selama penyimpanan suhu ruang yang tidak teratur dapat mempengaruhi 
pertumbuhan bakteri semakin meningkat.  
Selama penyimpanan pada suhu ruang pertumbuhan jumlah TPC pada produk ikan 
kambing-kambing asap mengalami peningkatan dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Jumlah TPC Ikan Kambing-kambing Abalistes stellaris) Asap 
Keterangan:  
0= Perlakuan hari ke-0,  
2= Perlakuan hari ke-2,  
4= Perlakuan hari ke-4  
Sedangkan hasil pengujian pada ikan kambing-kambing asap menunjukkan bahwa 
pada penyimpanan hari ke 4 produk ikan asap tersebut tidak layak lagi untuk dikonsumsi 
ditunjukkan dengan ada jumlah bakteri yang terdapat dalam produk meningkat dan 
ditunjukkan dengan pernyataan TBUD. Pemberian asap cair pada jenis ikan yang berbeda 
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah mikroba selama penyimpanan suhu ruang. 
Pada hasil penelitian ini, jumlah mikroba kedua jenis ikan asap yang diolah menggunakan 
asap cair tempurung kelapa sampai penyimpanan hari ke 4 sudah mengalami perubahan 
 
 
832 Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI  Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Pusat Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir, Undip 
fisik dan mikrobiologi yaitu dengan tumbuhnya jamur pada permukaan ikan asap. Menurut 
SNI 2725.1:2009 jumlah mikroba suatu produk olahan perikanan yang melebihi ambang 
batas dari 1,0 x 105 koloni/ gr sudah ditolak konsumen dan tidak layak untuk dikonsumsi.  
Uji Organoleptik Ikan Tuna (Thunnus sp) dan Ikan Kambing-kambing (Abalistes 
Stellaris) Segar  
Ikan tuna (Thunnus sp) dan ikan kambing-kambing (Abalistes stellaris)segar 
sebelum dilakukan proses pengasapan terlebih dahulu dilakukan penilaian organoleptik 
ikan segar dengan menggunakan score sheet organoleptik ikan segar SNI No. 01-2346-
2006 meliputi mata, insang, lendir, daging, bau dan tekstur (Direktorat Jenderal Perikanan, 
2006). Hasil uji organoleptik ikan tuna (Thunnus sp) segar sebagai bahan baku pengasapan 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Hasil uji organoleptik ikan tuna (Thunnus sp) segar 
Spesifikasi Nilai 
Mata 7,02±0,67 
Insang 7,36±0,82 
Lendir 7,12±0,83 
Daging 8,00±0,89 
Bau 7,25±0,46 
Tekstur 8,00±0,70 
Rata-rata 7,45±0,42 
Keterangan : Nilai merupakan hasil rata-rata 3x ulangan ± standar deviasi  
Berdasarkan Tabel 1 diatas diketahui bahwa hasil uji organoleptik ikan tuna segar 
tersebut layak dikonsumsi sebesar 7,45. Hasil uji organoleptik ikan kambing-kambing 
segar pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil uji organoleptik kambing-kambing (Abalistes Stellaris) segar 
Spesifikasi Nilai 
Mata 7,01±0,62 
Insang 7,64±0,52 
Lendir 7,84±0,41 
Daging 7,99±0,70 
Bau 8,06±0,57 
Tekstur 7,61±0,42 
Rata-rata 7,69±0,15 
Keterangan : Nilai merupakan hasil rata-rata 3x ulangan±standar deviasi  
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ikan kambing-kambing segar layak 
dikonsumsi. Hasil uji organoleptik ikan kambing-kambing segar yaitu sebesar 7.69 
sehingga sampel ikan segar tersebut layak dikonsumsi. Menurut SNI No.01-2729-2006, 
persyaratan minimal ikan segar mempunyai selang kepercayaan ≥7,0.  
Uji Organoleptik Ikan Tuna (Thunnus sp) Asap dan Ikan Kambing-kambing 
(Abalistes stellaris) asap  
Ikan tuna asap yang telah disusun ke dalam wadah untuk mengurangi kontaminasi 
langsung dengan udara dan lingkungan sekitar yang memungkinkan terjadi, kemudian 
dilakukan penyimpanan pada suhu ruang. Pengamatan organoleptik ikan asap dilakukan 
pada penyimpanan hari ke 0, 2, dan 4. Hasil uji organoleptik ikan tuna asap dapat dilihat 
pada Tabel 3 dibawah ini. 
Tabel 3. Hasil rata-rata uji organoleptik ikan tuna asap 
Spesifikasi Ikan Tuna Asap Hari ke 0 Hari ke 2 Hari ke 4 
Kenampakan 8,60±0,84 6,20±1,03 2,80±0,63 
Bau 8,40±0,96 6,00±0,00 2,20±1,03 
Rasa 8,40±0,96 6,00±0,00 3,00±0,00 
Tekstur 8,60±0,84 6,20±1,03 1,00±0,00 
Jamur 9,00±0,00 
(Tidak Tampak) 
9,00±0,00 
(sedikit Tampak) 
1,00±0,00 
(Tampak) 
Lendir 9,00±0,00 
(Tidak Tampak) 
9,00±0,00 
(sedikit Tampak) 
1,00±0,00 
(Tampak) 
Rata-rata 8,67±0,27 7,10±0,26 1,83±0,23 
Keterangan : Nilai merupakan hasil rata-rata 3x ulangan±standar deviasi 
 
Berdasarkan Tabel 3 nilai rata-rata organoleptik ikan tuna asap mengalami 
penurunan mutu selama masa penyimpanan pada suhu ruang. Pada hari ke-0, nilai 
organoleptik ikan tuna asap sebesar 8,67 dengan sehingga ikan tuna asap tersebut layak 
untuk dikonsumsi. Pada hari ke-2 nilai rata-rata organoleptik ikan tuna asap sebesar 7,10 
sehingga ikan tuna asap tersebut layak untuk dikonsumsi. Pada hari ke-4 nilai rata-rata 
organoleptik ikan tuna asap sebesar 1,83 sehingga ikan tuna asap tersebut tidak layak 
dikonsumsi. Hal ini dikarenakan ikan tuna asap telah berjamur, dan berubah warna serta 
berlendir. Berdasarkan SNI No,01-2725-2009 persyaratan organoleptik ikan asap minimal 
7,0 dari angka acuan 1-9. 
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Tabel 4. Hasil rata-rata uji organoleptik ikan kambing-kambing asap selama penyimpanan 
suhu ruang. 
Spesifikasi Ikan Kambing-kambing asap Hari ke 0 Hari ke 2 Hari ke 4 
Kenampakan  8,40±0,96 6,20±1,03 2,60±0,84 
Bau  7,80±1,03 6,80±0,63 2,00±1,05 
Rasa  7,80±1,03 6,20±1,03 1,00±0,00 
Tekstur  8,00±1,05 6,20±1,03 2,60±0,84 
Jamur  9,00±0,00 
(tidak tampak) 
9,00±0,00 
(sedikit tampak) 
1,00±0,00 
(tampak) 
Lendir  9,00±0,00 
(tidak tampak) 
9,00±0,00 
(sedikit tampak) 
1,00±0,00 
(tampak) 
Rata-rata 8,33±0,38 7,23±0,31 1,70±0,29 
Keterangan : Nilai merupakan hasil rata-rata 3x ulangan±standar deviasi 
Berdasarkan Tabel 4 nilai rata-rata organoleptik ikan kambing-kambing asap 
mengalami penurunan selama masa penyimpanan. Pada hari ke-0 nilai rata-rata 
organoleptik ikan kambing-kambing asap sebesar 8,33 sehingga ikan kambing-kambing 
asap tersebut layak untuk dikonsumsi karena berdasarkan SNI No.01-2725-2009 
persyaratan organoleptik ikan asap minimal 7,0 dari angka acuan 1-9. Pada hari ke-2 nilai 
rata-rata uji organolpetik ikan kambing-kambing asap sebesar 7,23 sehingga ikan kambing-
kambing asap tersebut layak untuk dikonsumsi. Pada hari ke-4 nilai rata-rata organoleptik 
ikan kambing-kambing asap sebesar 1,70 sehingga ikan kambing-kambing asap tidak layak 
untuk dikonsumsi lagi.  
 
KESIMPULAN  
Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa Jumlah mikroba (Total Plate 
Count) pada ikan tuna (Thunnus sp) dan ikan kambing-kambing (Abalistes stellaris) asap 
selama penyimpanan suhu ruang hari ke 0, 2, dan 4 mengalami peningkatan dan 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pemberian asap cair tempurung kelapa. Pemberian 
asap cair pada produk olahan ikan tuna (Thunnus sp) dan ikan kambing-kambing (Abalistes 
stellaris) asap memiliki batas masa simpan sampai dengan hari ke-4. Pada penyimpanan 
hari ke-4 kedua jenis ikan asap tersebut dinyatakan tidak layak untuk dikonsumsi lagi.  
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